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A. Kesimpulan

Dengan adanya deskriptif dan analisis yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, maka dari penelitian ini penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1.

KJKS Manfaat menggunakan dana non halal yang mana bersumber dari
denda para nasabah yang lalai dalam pembayarannya. Dari dana tersebut
KJKS Manfaat meggunakannya sebagai dana kebajikan yakni
penyalurannya dialokasikan kepada kepentingan-kepentingan umum,
misalnya untuk pembangunan jalan, pembangunan jamban, pembangunan
saluran air dan lain sebagainya, dan hal tersebut dianggap dapat membantu
masyarakat sekitar.

Adapun salah satu tujuan KJKS Manfaat mengambil denda dari nasabah ini
karena agar nasabah tidak lalai dalam pembayarannya atau tidak lalai dalam
melaksanakan kewajibannya. Serta dengan adanya kebijakan yang
dilakukan koperasi ini agar nasabah merasa jera guna menanggulangi kredit
macet dan kelancaran dalam suatu pembayaran. Sehingga dana yang
didapat dari denda para nasabah yang lalai dalam pembayarannya dapat
dimanfaatkan dan hanya mengendap di tabungan saja.

Kebijakan yang diambil oleh KJKS Manfaat yaitu untuk kemaslahatan

masyarakat dan memberikan kemanfaatan kepada masyarakat yang
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membutuhkan di daerah Surabaya dan sekitarnya. KJKS Manfaat juga
membolehkan hal ini karena dalam Islam termasuk masiahah mursalah,
dengan alasan demi kebaikan masyarakat, yang mana tidak semua
masyarakat Surabaya tergolong mampu dalam memenuhi kebutuhannya,
ada sebagian dan masih banyak golongan yang kurang mampu. Supaya
masyarakat dapat melangsungkan biaya hidupnya serta tidak merasa
terbebani dengan adanya dana-dana sosial lainnya, maka koperasi
memberikan fasilitas berupa pemberian dana non halal atau yang disebut
dengan denda ini. Dengan mengacu pada kemaslahatan tersebut maka
pengalokasian dana non halal yakni denda haruslah tetap dilaksanakan,
sebagaimana konsep mas/ahah yang dijelaskan oleh Abdullah bin Abdul

Husein.

B. Saran

1.

Untuk lembaga keuangan khususnya Koperasi Jasa Keuangan Syariah
(KJKS) Manfaaat supaya semaksimal mungkin dalam menerapkan prinsip
syariah demi menjaga operasionalisasinya secara murni yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah, termasuk dalam hal pengelolaan dananya agar
benar-benar terbebas dari unsur riba.

Setiap sumber dana yang didapat harus disalurkan ke jalan sosial, sesuai
dengan tujuan utamanya, yakni membantu orang-orang yang kesulitan

dengan prinsip syariah.



